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ABSTRAK: Produksi IAA oleh tanaman yang jumlahnya sedikit menyebabkan tanaman kerap
memperoleh IAA dari bakteri yang hidup di sekitar perakaran atau rhizosfer. Ekplorasi bakteri
IAA dari Buttu Puang yang merupakan kawasan hutan lindung di Sulawesi Barat belum pernah
dilakukan. Salah satu tanaman khas yang mendiami Buttu Puang, yaitu tanaman dengen (Dillenia
serrata). Tujuan penelitian ini, yaitu untuk menskrining dan mengidentifikasi kemampuan jamur
rhizosfer dari tumbuhan dengen di kawasan hutan lindung Buttu Puang dalam menghasilkan IAA.
Implikasi penelitian, yaitu isolat dengan aktivitas tertinggi dapat dikembangkan sebagai ZPT
penghasil fitohormon TAA di masa mendatang. Metode penelitian diawali dengan mengisolasi
jamur dari tanah rhizosfer. Selanjutnya, dilakukan uji kemampuan menghasilkan IAA dengan
menambahkan prekursor IAA (triptofan) ke dalam media pertumbuhan. Setelah itu, supernatant
selanjutnya ditambahkan dengan Salkowski. Uji positif ditandai dengan terbentuknya warna pink
di akhir inkubasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 13 isolat jamur rhizosfer dari
tanaman dengen di Hutan Buttu Puang, yaitu isolat DG 1.1, DG 1.2, DG 1.3, DG 1.4, DG 2.1, DG
2.2, DG 2.3, DG 2.4, DG 2.5, DG 3.1, DG 3.2, DG 3.3, dan DG 3.4. Uji kualitatif dan kuantitatif
menggunakan reagen Salkowski dan pengukuran spektrofotometer pada panjang gelombang 530
nm menunjukkan bahwa hanya dua isolat yang mampu menghasilkan IAA, yaitu isolat DG 2.1
(104,09 ppm), dan isolat DG 2.5 (39,26 ppm). Hasil tersebut mengindikasikan adanya perbedaan
potensi fisiologis yang signifikan di antara isolat yang diduga berkaitan dengan karakter fisiologi
dan jalur biosintesis IAA yang dimiliki masing-masing genus. Identifikasi makroskopik dan
mikroskopik menunjukkan bahwa isolat DG 2.1 diduga sebagai genus Penicillum, sedangkan
isolat DG 2.5 diduga sebagai Aspergillus. Temuan ini menegaskan bahwa mikroorganisme
rhizosfer penghasil fitohormon dari tanaman dengen di Hutan Buttu Puang berpotensi untuk
dikembangkan sebagai penghasil ZPT di masa mendatang.

Kata Kunci: Buttu Puang, Fitohormon, IAA, Rhizosfer, Tanaman Dengen.

ABSTRACT: The low amount of IAA production by plants causes plants to often obtain IAA from
bacteria that live around the roots or rhizosphere. Exploration of IAA bacteria from Buttu Puang,
a protected forest area in West Sulawesi, has never been done. One of the typical plants that
inhabit Buttu Puang is the dengen plant (Dillenia serrata). The purpose of this study was to screen
and identify the ability of rhizosphere fungi from dengen plants in the Buttu Puang protected forest
area to produce IAA. The implication of the study is that isolates with the highest activity can be
developed as PGRs producing the phytohormone IAA in the future. The research method began by
isolating fungi from the rhizosphere soil. Next, the ability to produce IAA was tested by adding the
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IAA precursor (tryptophan) to the growth medium. After that, the supernatant was then added with
Salkowski. A positive test was indicated by the formation of a pink color at the end of incubation.
The results of the study showed that 13 isolates of rhizosphere fungi were found from dengen
plants in Buttu Puang Forest, namely isolates DG 1.1, DG 1.2, DG 1.3, DG 1.4, DG 2.1, DG 2.2,
DG 2.3, DG 2.4, DG 2.5, DG 3.1, DG 3.2, DG 3.3 and DG 3.4. Qualitative and quantitative tests
using Salkowski reagent and spectrophotometer measurements at a wavelength of 530 nm showed
that only two isolates were able to produce IAA, namely isolate DG 2.1 (104.09 ppm), and isolate
DG 2.5 (39.26 ppm). These results indicate significant differences in physiological potential
among isolates, which are thought to be related to the physiological characteristics and IAA
biosynthesis pathways of each genus. Macroscopic and microscopic identification showed that
isolate DG 2.1 was suspected to be a member of the genus Penicillum, while isolate DG 2.5 was
suspected to be an Aspergillus. These findings confirm that the phytohormone-producing
rhizosphere microorganisms from dengen plants in Buttu Puang Forest have the potential to be
developed as plant growth regulators (PGRs) in the future.

Keywords: Buttu Puang, Phytohormones, IAA, Rhizosphere, Dengen Plant.
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PENDAHULUAN

Auksin adalah fitohormon yang dapat memengaruhi hampir semua aspek
pembelahan, pemanjangan, dan diferensiasi sel tumbuhan (Bieleszova ef al., 2019,
2023), seperti membantu dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
pertumbuhan akar, mengatur perkembangan sel, pembungaan, maupun
pembentukan buah. Salah satu contoh auksin alami, yaitu Indole-3-Acetic Acid
(IAA) (Abdul-karim & Hussein, 2024; Maya & Alami, 2019). Hormon IAA
diproduksi oleh tumbuhan pada bagian meristem apikal. Menurut Viza & Ratih
(2018), bahwa produksi hormon IAA oleh tanaman cenderung dalam jumlah yang
rendah. Keterbatasan ini menyebabkan tanaman memenuhi kebutuhan akan
hormonnya melalui bantuan mikroorganisme yang hidup pada organ tanaman
tersebut, seperti pada akar (rhizosfer) (Patty et al., 2023; Tsukanova et al., 2017).

Salah satu mikroorganisme yang mampu memproduksi [AA, yaitu
mikroorganisme tanah. Mikroorganisme tanah adalah makhluk hidup penyusun
ekosistem tanah yang mempunyai peranan krusial bagi tanah dan pertumbuhan
tanaman di sekitarnya (Widyati, 2017), contohnya sebagai penghasil zat pengatur
tumbuh (plant growth promoting) melalui mekanismesnya dalam menghasilkan
fitohormon (Suryanti et al., 2023; Widiastuti et al, 2019). Contoh
mikroorganisme tanah yang mampu memproduksi IAA, yaitu fungi rhizosfer yang
hidupnya berada di tanah dekat perakaran tanaman (Khoirunisa et al., 2024; Maya
& Alami, 2019). Kemampuan fungi rhizosfer menghasilkan IAA dikarenakan akar
tanaman dapat mengekskresikan eksudat yang mengandung L-triptofan yang
merupakan prekursor untuk biosintesis IAA (Fatmawa et al., 2018). Dikarenakan
manfaat positif yang ditimbulkan terhadap tanaman, menyebabkan penelitian
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mengenai fungi rhizosfer sangat banyak dilakukan. Penelitian Maya & Alami
(2019) menyebutkan bahwa jamur rhizosfer dari Mangrove Wonorejo dan
Gunung Anyar berpotensi menghasilkan IAA, sehingga dapat dikembangkan
sebagai biofertilizer di masa mendatang. Selain itu, penelitian dari Khoirunisa et
al. (2024) menyebutkan bahwa jamur penghasil IAA dapat digunakan sebagai
pengendali hayati terhadap infeksi Fusarium.

Salah satu lokasi yang kemungkinan mengandung fungi rhizosfer
penghasil IAA, yaitu dari hutan lindung Buttu Puang yang berada di Sulawesi
Barat. Penelitian Sukri & Irundu (2021) menemukan bahwa kawasan ini
mempunyai 30 jenis tumbuhan pangan, salah satunya tumbuhan dengen (Dillenia
serrata). Akan tetapi, penelitian yang mengeksplor mikroorganisme serta
potensinya dari tanah hutan Buttu Puang belum pernah dilaporkan. Belum adanya
laporan mengenai potensi mikroorganisme dari Hutan Buttu Puang menjadi alasan
dilakukannya penelitian ini. Tujuan penelitian ini, yaitu untuk menskrining dan
mengidentifikasi kemampuan jamur rhizosfer tumbuhan dengen di kawasan hutan
lindung Buttu Puang dalam menghasilkan IAA. Implikasi penelitian, yaitu isolat
dengan aktivitas tertinggi dapat dikembangkan sebagai ZPT penghasil fitohormon
IAA di masa mendatang.

METODE
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2025 hingga April 2026
yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu pengambilan sampel tanah, isolasi, dan
karakterisasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
eksploratif berbasis eksperimental yang dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi,
Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin. Pengambilan sampel tanah dilakukan
berdasarkan metode yang dikemukakan oleh Mogea et al. (2022) dan Sari et al.
(2025), yaitu tanah diambil di sekitar perakaran tiga pohon dengen yang berbeda
(DG 1, DG 2, dan DG 3) pada kedalaman 20 cm dari permukaan tanah. Setiap
pohon terdiri atas empat titik pengambilan sampel tanah yang kemudian
dikompositkan menjadi satu sampel. Penentuan titik pengambilan sampel
dilakukan dari empat arah mata angin pada rhizosfer tumbuhan dengen,
sedangkan pengambilan sampel tanah di setiap lokasi dilakukan secara diagonal
(Multi, 2023).
Isolasi Jamur

Isolasi jamur dilakukan dengan mengambil tanah sebanyak 10 g dari hasil
komposit dan dilarutkan dengan 90 mL aquadest steril, selanjutnya dihomogenkan
dengan cara di-shaker selama 30 menit. Suspensi tersebut selanjutnya dibuat seri
pengenceran 10! hingga 10° menggunakan aquadest. Masing-masing suspensi
dari pengenceran 10~ hingga 10~ diambil sebanyak 0,1 mL dan di-pour plate
bersama 20 mL medium PDA yang telah ditambahkan antibakteri
(chloramphenicol). Inokulasi dari masing-masing pengenceran tersebut dilakukan
pengulangan sebanyak tiga kali. Kultur selanjutnya diinkubasi selama 7 hari pada
suhu ruang. Isolat jamur yang tumbuh lalu dimurnikan pada medium PDA, dan
diinkubasi selama 5-7 hari pada suhu 28°C. Pemilihan koloni jamur yang
dimurnikan didasarkan atas perbedaan morfologi warna, bentuk, dan tekstur
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permukaan koloni (Multi, 2023; Patty et al., 2023). Pemurnian dilakukan untuk
memperoleh isolat jamur tunggal yang bebas dari kontaminasi.
Pembuatan Kurva Standar

Membuat larutan stok konsentrasi 100 ppm dengan cara melarutkan 0,01 g
IAA ke dalam 50 mL etanol, kemudian diencerkan dengan aquadest hingga
volume 100 mL. Selanjutnya, larutan ini diencerkan untuk membuat larutan IAA
standar konsentrasi 0, 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm. Setelah itu, disiapkan 13 tabung
reaksi yang diisi masing-masing 2 mL Salkowski dan 1 mL larutan standar.
Larutan standar selanjutnya ditutup dengan aluminium foil dan diinkubasi selama
60 menit. Kemudian, diamati setelah terjadi perubahan warna pink atau merah,
dan diukur OD-nya pada panjang gelombang 530 nm. Nilai absorbansi tiap tabung
dicatat dan digunakan sebagai kurva standard (Astriani et al., 2014; Maya &
Alami, 2019).
Pembuatan Starter Jamur

Pembuatan starter jamur dilakukan dengan menginokulasikan 3 ose jamur
ke dalam botol yang berisi 50 mL PDB. Selanjutnya, dilakukan inkubasi
menggunakan shaker kecepatan 100 rpm pada suhu ruang selama tujuh hari
(Maya & Alami, 2019).
Analisis produksi IAA

Masing-masing starter jamur kemudian diinokulasikan ke dalam 5 mL
medium Potato Dextrose Broth (PDB) yang telah ditambahkan prekursor
pembentukan TAA, yaitu triptofan 100 ppm (100 pg/mL). Selanjutnya, botol
kultur dibungkus menggunakan aluminium foil dan diinkubasi menggunakan
shaker dengan kecepatan 100 rpm selama lima hari pada suhu ruang. Setelah masa
inkubasi, kultur disentrifugasi selama 15 menit dengan kecepatan 6000 rpm.
Supernatan hasil sentrifugasi diambil sebanyak 1 mL dan dimasukkan ke dalam
tabung reaksi steril, kemudian ditambahkan 1 mL larutan Salkowski. Campuran
tersebut selanjutnya didiamkan selama 60 menit pada kondisi gelap dan suhu
ruang, kemudian diamati perubahan warna yang terbentuk. Uji kualitatif produksi
IAA ditandai dengan terbentuknya warna merah muda (pirk). Uji kuantitatif
dilakukan dengan mengukur intensitas warna atau nilai absorbansi menggunakan
spektrofotometer pada panjang gelombang 530 nm (OD 530). Konsentrasi IAA
ditentukan dengan membandingkan nilai absorbansi sampel terhadap kurva
standar IAA. Nilai absorbansi sampel kemudian disubstitusikan ke dalam
persamaan regresi yang diperoleh (Astriani ef al., 2014; Maya & Alami, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, medium Potato Dextrose Broth (PDB) yang digunakan
untuk menumbuhkan isolat jamur ditambahkan dengan triptofan, karena senyawa
tersebut merupakan prekursor biosintesis IAA, baik pada tanaman maupun
mikroorganisme (Denaya et al., 2021; Li ef al., 2018). Deteksi kemampuan isolat
jamur dalam menghasilkan IAA dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Uji
kualitatif dilakukan dengan mengamati perubahan warna supernatan jamur setelah
penambahan reagen Salkowski, sedangkan uji kuantitatif dilakukan dengan
mengukur nilai absorbansi menggunakan spektrofotometer pada panjang
gelombang 530 nm (OD 530). Menurut Maya & Alami (2019), terbentuknya
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warna merah pada akhir inkubasi disebabkan oleh adanya interaksi antara IAA
dan ion Fe yang terdapat dalam reagen Salkowski. Proses tersebut terjadi melalui
reaksi redoks yang membentuk kompleks tris (indole-3-aceto) iron (III). Semakin
pekat warna merah yang dihasilkan, semakin tinggi kandungan IAA yang
diproduksi.

Hasil uji kualitatif menunjukkan bahwa 13 isolat jamur rhizosfer dari
tanaman dengen memiliki kemampuan yang berbeda dalam memproduksi IAA
(Tabel 1). Kemampuan tersebut ditandai dengan adanya perubahan warna
supernatan jamur setelah inkubasi. Kemampuan produksi IAA tertinggi
ditunjukkan dengan tanda plus lima (+++++) pada isolat DG 2.1, sedangkan isolat
DG 2.5 menunjukkan kemampuan produksi IAA dengan tanda plus empat
(++++). Sementara itu, produksi IAA paling rendah ditunjukkan dengan tanda
plus satu (+), yaitu pada isolat DG 1.2, DG 1.3, DG 2.3, DG 2.4, DG 3.2, DG 3.3,
dan DG 3.4. Selain itu, terdapat satu isolat, yaitu DG 2.2 yang tidak mengalami
perubahan warna, sehingga dikategorikan tidak memproduksi IAA. Hasil tersebut
menunjukkan adanya perbedaan karakter fisiologis pada jamur rhizosfer yang
diyji. Perbedaan kemampuan setiap isolat dalam menghasilkan IAA sangat
dipengaruhi oleh sifat fisiologis masing-masing isolat. Semakin pekat warna
merah yang terbentuk pada akhir inkubasi, semakin tinggi pula kandungan TIAA
yang dihasilkan.

Tabel 1. Hasil UI'i Kualitatif Isolat Jamur dalam Menihasilkan TAA.

1 DG 1.1 ++

2 DG 1.2 +

3 DG1.3 +

4 DG 1.4 ++

5 DG 2.1 +++++
6 DG2.2 -

7 DG23 +

8 DG2.4 +

9 DG2.5 +++
10 DG 3.1 ++

11 DG3.2 +

12 DG3.3 +

13 DG3.4 +

Hasil uji kuantitatif menunjukkan bahwa isolat DG 2.1 dan DG 2.5
memiliki nilai OD yang cukup tinggi, yaitu masing-masing sebesar 104,09 dan
39,26 (Gambar 2). Hasil tersebut sejalan dengan uji kualitatif yang menunjukkan
terbentuknya warna merah muda (pink) pada isolat DG 2.1 dan DG 2.5 (Gambar
1). Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua isolat memiliki potensi yang berbeda
dalam menghasilkan IAA meskipun keduanya sama-sama mampu memproduksi
senyawa tersebut. Perbedaan tersebut diduga dipengaruhi oleh karakteristik
fisiologis dan metabolisme masing-masing isolat. Hasil ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Maya & Alami (2019) yang melaporkan bahwa
isolat jamur dari rhizosfer mangrove menunjukkan perbedaan kemampuan
produksi IAA dengan hanya satu isolat yang memiliki nilai produksi IAA paling
tinggi.
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Gambar 1. Uji Kualitas Isolat Jamur Rhizozsfer. a) Isolat DG 2.1; dan b) Isolat DG 2.5.

Hormon IAA merupakan salah satu hormon auksin yang berperan penting
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut Denaya et al.
(2021) dan Li et al. (2018), hormon TAA sebenarnya dapat diproduksi secara
endogen oleh tanaman. Namun, jumlah yang dihasilkan belum optimal, sehingga
tanaman masih memerlukan suplai IAA yang berasal dari luar (eksogen). IAA
eksogen dapat diperoleh dari mikroorganisme yang hidup di dalam jaringan
tanaman (endofit) maupun di sekitar perakaran tanaman (rhizosfer). Keberadaan
mikroorganisme tersebut dapat membantu meningkatkan pertumbuhan tanaman,
jumlah dan ukuran akar rambut, serta jumlah akar adventif pada tanaman.
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Gambar 2. Hasil Uji Kuantitatif Isolat Jamur Rhizosfer dalam Menghasilkan IAA.

Menurut Scarcella et al. (2017), dalam memanfaatkan triptofan terdapat
beberapa jalur biosintesis IAA yang digunakan oleh jamur, salah satunya adalah
jalur Indole Pyruvic Acid (IPA). Semakin banyak jalur biosintesis yang terlibat,
semakin tinggi pula konsentrasi IAA yang dihasilkan. Sebaliknya, semakin sedikit
jalur biosintesis yang digunakan, semakin rendah konsentrasi IAA yang
diproduksi. Selain triptofan, biosintesis IAA oleh jamur juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti pH medium, suhu, serta sumber karbon dan nitrogen yang
digunakan. Beberapa jenis jamur memanfaatkan IAA dalam proses pembentukan
filamen. Filamen tersebut berfungsi sebagai organ invasi, membantu pembentukan
dan pemanjangan hifa, serta mendukung penyerapan nutrisi. Isolat yang
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menghasilkan nilai IAA tertinggi selanjutnya diidentifikasi secara makroskopik
dan mikroskopik. Hasil pengamatan makroskopik pada koloni isolat DG 2.1
menunjukkan bahwa isolat memiliki permukaan atas berwarna hijau keputihan,
sedangkan permukaan bawah berwarna kuning, dengan tekstur menyerupai kapas
halus, bentuk menyebar, tepi bergerigi, dan elevasi cembung.

Pengamatan mikroskopik menggunakan mikroskop dengan perbesaran
40x10 menunjukkan bahwa isolat memiliki konidia bercabang dengan bentuk
menyerupai kipas atau brush, sehingga diduga termasuk ke dalam genus
Penicillium (Gambar 3). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Arini et al.
(2026) yang menyatakan bahwa Penicillium memiliki koloni berwarna hijau
dengan ciri khas berupa konidia berbentuk brush. Nadhifah et al. (2016) dan
Visagie et al. (2016) menambahkan bahwa ciri khas isolat Penicillium adalah
koloni yang telah tua menunjukkan bagian tengah berwarna kehijauan, sedangkan
bagian dasar berwarna kuning.

Gambar 3. Isolat Jamur DG 2.1.

Hasil identifikasi morfologi isolat DG 2.5 menunjukkan bahwa isolat
memiliki permukaan atas berwarna hijau kehitaman, sedangkan permukaan bawah
berwarna abu-abu dengan tekstur menyerupai beludru halus, bentuk bulat, dan
tepi tidak beraturan. Pengamatan mikroskopik menggunakan mikroskop dengan
perbesaran 40x10 menunjukkan bahwa isolat memiliki hifa bersepta, konidiofor
tegak, dan konidia berbentuk oval (Gambar 4). Hasil identifikasi secara
mikroskopik dan makroskopik tersebut menunjukkan bahwa isolat memiliki ciri-
ciri yang menyerupai genus Aspergillus. Hasil ini sejalan dengan penelitian Arini
et al. (2026) yang menyatakan bahwa jamur Aspergillus merupakan golongan
saprofit yang hidup bebas di alam dan memiliki koloni berwarna hijau kehitaman.

Gambar 4. Isolat Jamur DG 2.5.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ramadhan et al. (2025) yang menunjukkan bahwa genus Penicillium
menghasilkan TIAA lebih tinggi dibandingkan genus Aspergillus. Perbedaan
tersebut diduga disebabkan oleh adanya perbedaan jalur biosintesis IAA yang
digunakan oleh masing-masing genus. Menurut Hadameon et al. (2023), semakin
banyak jalur biosintesis yang terlibat, semakin tinggi pula konsentrasi IAA yang
dihasilkan. Genus Penicillium diketahui menggunakan tiga jalur biosintesis [AA,
yaitu jalur Triptamin (TAM), jalur asam Indol-3-Asetamida (IAM), dan jalur
Indole-3-Pyruvate (IPyA). Sementara itu, genus Aspergillus hanya menggunakan
dua jalur biosintesis, yaitu jalur asam Indol-3-Piruvat (IPyA/Indole-3-Pyruvic
Acid) dan jalur triptamin (TAM).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 13 isolat jamur rhizosfer yang
diisolasi dari perakaran tanaman dengen (Dillenia serrata) di kawasan Hutan
Lindung Buttu Puang, hanya dua isolat yang memiliki kemampuan tinggi dalam
memproduksi /ndole-3-Acetic Acid (IAA) berdasarkan uji kualitatif dan kuantitatif
menggunakan reagen Salkowski, serta pengukuran spektrofotometer pada panjang
gelombang 530 nm. Isolat DG 2.1 menghasilkan konsentrasi IAA tertinggi, yaitu
sebesar 104,09 ppm, sedangkan isolat DG 2.5 menghasilkan konsentrasi sebesar
39,26 ppm. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan potensi fisiologis yang
signifikan antarisolat. Identifikasi morfologi secara makroskopik dan mikroskopik
menunjukkan bahwa isolat DG 2.1 diduga termasuk ke dalam genus Penicillium,
sedangkan isolat DG 2.5 diduga termasuk ke dalam genus Aspergillus. Perbedaan
kemampuan produksi IAA tersebut diduga berkaitan dengan karakter fisiologis
serta jalur biosintesis IAA yang dimiliki oleh masing-masing genus. Temuan ini
menegaskan bahwa rhizosfer tanaman dengen di kawasan Hutan Lindung Buttu
Puang memiliki potensi mikroorganisme penghasil fitohormon yang prospektif
untuk dikembangkan sebagai sumber Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) hayati.

SARAN

Untuk memastikan jenis isolat yang diperoleh, maka disarankan untuk
melakukan identifikasi secara molekuler terhadap isolat jamur DG 2.1 dan DG
2.5.
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